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BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dan rekdasi

A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian bab | sampai dengan bab Natddparik kesimpulan
bahwa : anak-anak SD Negeri Pasir Kadusirung Cie8srang pada umumnya
memiliki perilaku sosial yang masih rendah mencapto dengan ditunjukan
dengan adanya ingin menguasai orang lain, suka gaeggu temannya, tidak mau
mengalah dan selain itu beberapa anak memilikirgatéungan pada orang tua
yang ditunjukan kurang dapat bergaul, disekolalushditunggui oleh orang tuanya,
pemalu dan kurang percaya diri, maka dengan ditelksan bimbingan kelompok
melalui permainan pada umumnya anak-anak mempusyait-sifat ingin
menguasai, tidak mau mengalah mulai menurun réafmeencapai 4,43%, maka
dapat disimpulkan bahwa dengan bimbingan kelompaknpian dapat digunakan
untuk mengembangkan perilaku sosial siswa disekgéaty pada akhirnya siswa
memahami patokan baik buruk benar dan salah dalerpeblaku sehari-hari,
mematuhi tata tertib atau aturan-aturan yang berkekolah, memahami perasaan
diri sendiri dan perasaan orang lain, mau menerkakalahan, serta mampu
mengekpresikan perasaannya dengan wajar tidak rdanjadak "arogan ”

Perilaku sosial siswa harus dikembangkan karenkkerdimasa anak-anak
sekarang akan berpengaruh terhadap perilaku dimaesadatang disaat anak

menjadi dewasa, bila anak yang pada waktu keciltigak mau mengakui
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kekalahan, egois kelak pada saat dewasa juga memgaty yang egois dan tidak
mau mengakui kekalahan karena perilaku itu dapatlmeatuk kepribadian.

Guru kelas merupakan personil sekolah yang diharapkampu berperan
aktif dalam memberikan layanan bimbingan dan kemgeinengingat di sekolah
dasar pada ummnya belum memiliki tenaga bimbingarséling secara khusus dan
berkualifikasi sebagai guru bimbingan namun layabanbingan tetap harus di
lakukan dalam membantu anak mengembangkan kdmibsya dan mengarahkan
anak yang mengalami perilaku sosial yang rendadrde perilaku sosial yang tinggi
atau agar anak kelak menjadi pribadi yang menpigean sosial baik di masyarakat
pada umumnya maupun dilingkungan kelurganya olebalseitu guru kelas
hendaknya memahami program bimbingan dan komsedierta dasar-dasar
memberikan layanan konseling.

Program bimbingan dan konseling dikembangkan untumencapai
perkembangan sosial, pribadi, sosial dan karir dengelalui layanan dasar,
layanan perencanaan individual, layanan respoasifdidikungan sistem maka untuk
mengembangkan perilaku sosil siswa di sekolah dasatah dengan melalui
permaianan karena dalam permainan tersebut anak lékjar bersosialisasi,
meyesuaikan diri, mengiukti aturan, mengatasi naaisamengembangkan panca
indra serta mengembangkan kepribadian hal ini dik@an dalam permainan atau
anak bermain terdapat proses kognisi, proses iaf@kbses interpersonal dan
proses pemecahan masalabh.

Berdasarkan uji coba dilapangan terhadap 27 siemtarig teknik merubah
sikap belajar siswa dengan menggunagame dari teknik permainan yang di uji

cobakan mengatakan pada umumnya menyatakan pragrarngan dan konseling
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yang dapat mengembangkan perilaku sosial siswaadengenggunakan teknik
game dalam layanan konseling.

Teknik game yang diuji cobakan adalah "kucing dan tikus” dalam
memahami perilaku sosial dan kerjasama siswa, peamgucing dan tikus ini
diperuntukan dalam kegiatan layanan perencanadinidoal dan layanan dasar
serta untuk kegiatan responsif yaitu dengan merggm "loncat tali” dengan
bermain loncat tali siswa akan memahami perasaangolain dan hasil setelah
kegiatan diakhiri siswa merasakan adanya perubpbkalaku sosial yang semula
kurang sosial menjadi lebih sosial karena siswa amami perasaan orang lain dan
perasaan dirinya sendiri.

Dengan demikian program bimbingan dan konseling gyadapat
mengakomodir semua kebutuhan siswa, kebutuhanadekelta disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan sekolah serta berdasarkarelip@m yaitu program
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan sikapkeébiasaan belajar siswa
program bimbingan dan konseling kelompok yang dapeigembangkan perilaku

sosial anak dengan melalui bimbingan kelompok ber@i@u permainan kelompok.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil kesimpulan dari bab | sampaialebgb IV maka peneliti
dapat merekomendasikan sebagai berikut :
1. Bagi guru bimbingan dan konseling sudah selayakisyam melaksanakan dan
menyusun program bimbingan dan konseling diseanadengan kebutuhan
siswa, sekolah dan kondisi lingkungan. Sehinggayahan konseling dapat

dirasakan oleh semua personil sekolah, dan daldakgamaan kegiatannya
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guru pembimbing dalam mengembangkan perilaku s@siak hendaknya
berkolaborasi dengan guru kelas dan orang tua siswa

. Untuk Kepala Sekolah sebagai pemegang kebijakakalesh hendaknya dapat
memberikan kontribusi dalam penyediaan sarangdesarana yang memadai
untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konsklisgsnya penyediaan alat-
alat, kelengakapan permainan anak.

. Sudah saatnya guru-guru SD Negeri Pasir Kadusi@ikgusal memahami
perilaku sosial siswa dalam menentukan materirdetnde mengajar sehingga
akan menciptakan hubungan dan kondisi kelas yamyemangkan, serta sedini
mungkin guru kelas selalu berkolaborasi dengangptaa siswa.

. Bagi pemerintah, mengingat tenaga profesional bigdm dan konseling sangat
terbatas, maka dipandang perlu adanya upaya pdateumtuk pengangkatan
guru bimbingan dan konseling untuk sekolah dasar.

.. Untuk orang tua siswa selayaknya memiliki kepedui terhadap perilaku
sosial siswa dirumah dengan memberikan dukungamtuéa baik material
maupun moral kepada anak-anaknya serta dapat mpajlaan waktu untuk
berkolaborasi, konsultasi dengan fihak sekolahaierkasalah sosial siswa.

. Para siswa sudah selayaknya dapat memanfaatkan Waktg untuk bermain
dan belajar agar dapat mengembangkan rasa salinghargai orang lain,
mampu mengendalikan emosi dan meningkatkan rasaitass

7. Untuk Peneliti Selanjutnya dengan penelitian indedu selayaknya peneliti
lanjutan dapat mengembangkan wawasan keilmuan daterirmateri
permaianan yang lebih baik dengan jenis dan megiedeainan yang baru serta

dapat dikemukakan tema-tema penelitian untuk lanjutengan menambahkan
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wilayah penelitian atau tema yang lebih khusus dambingan kelompok
melalui permainan untuk mengembangkan perilakuakosiswa ini selain

dengan permainan kucing dan tikus, dan permamarat tali.



